Kajian Level Konsentrat dan Perasan Serat Buah Saboak terhadap Retensi Nitrogen dan Energi pada Sapi Bali by Rubianti, Ati
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 103 
Kajian Level Konsentrat dan Perasan Serat Buah Saboak 
terhadap Retensi Nitrogen dan Energi pada Sapi Bali 
(Effect of Level Concentrate and Saboak Fibres Fruit Juice on 
Retention of Nitrogen and Energy of Bali Cattle) 
Ati Rubianti 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Timur 
Jl. Timor Raya Km.32, Kupang, Nusa Tenggara Timur 
rubianti_ati@yahoo.com 
ABSTRACT 
East Nusa Tenggara Timur (NTT) Bali cattle is prime commodity, but issue of feed availability becomes 
burden in effort to increase productivity. A research was conducted to avaluate nitrogen and energi retention 
of Bali cattle fed various levels of concentrate and fruit juice of saboak fibers with basic feed of rice straw 
and natural grass hay. This research was done at the BPTP NTT for 10 weeks from September to November 
2010 using Bali bulls aged >2 years with an average body weight of 218 kg±7.75 kg. The study was done 
based on Completely Randomized Design Pattern 3x3 factorial treatments with 2 replications. Treatments 
consisted of two factors: the first factor was concentrate level (K) at 1; 1.5 and 2% and factor II was level of 
saboak fiber fruit juice (S) at 0.1 and 2%, feed basal consisting of 50% rice straw and 50% natural grass hay. 
Parameters measured were dry matter intake of organic matter, crude protein, nitrogen retention, energy 
retention and weight gain. Data obtained were tabulated and analyzed by analysis of variance, followed by 
contrast test using SPSS 17 program package. Results show that nitrogen retention and energy retention were 
significantly increased according to the increase in level of the juice and concentrate compared to that of 
cows consuming feed rice straw base and natural grass hay with a concentrate without the juice. Consumption 
BK, BO and PK on the basis of the cow feed consumed rice straw and hay grass concentrate natural increase 
in the level of 2 % without fiber fruit juice saboak. 
Key Words: Retention of Nitrogen, Energy, Concentrate Levels, Borassus flabellifer Linn 
ABSTRAK 
Sapi Bali merupakan komoditas andalan Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), namun dalam upaya 
peningkatan produktivitasnya dihadapkan pada masalah ketersediaan pakan. Penelitian dilaksanakan di BPTP 
NTT selama 10 minggu dari bulan September sampai November 2010 menggunakan sapi jantan umur >2 
tahun dengan berat badan rata-rata 218 kg±7,75 kg. Tujuan penelitian untuk mengkaji retensi nitrogen dan 
energi pada sapi Bali yang mendapat berbagai level konsentrat dan air perasan serat buah saboak dengan 
pakan dasar jerami padi dan hay rumput alam. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola 
Faktorial 3x3 perlakuan dengan 2 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri dari 2 faktor: faktor I level 
konsentrat (K) yaitu 1; 1,5 dan 2% dan faktor II level air perasan serat buah saboak (S) yaitu 0,1 dan 2%, 
pakan dasar yang diberikan terdiri dari 50% jerami padi dan 50% hay rumput alam. Peubah yang diamati 
adalah konsumsi bahan kering bahan organik, protein kasar, retensi nitrogen, retensi energi dan pertambahan 
bobot badan. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis dengan analisis varian dan dilanjutkan dengan uji 
kontras menggunakan paket program SPSS 17. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa retensi nitrogen dan retensi energi meningkat secara nyata sesuai dengan peningkatan level konsentrat 
dan air perasan serat buah saboak dibandingkan dengan sapi yang mengkonsumsi pakan dasar jerami padi dan 
hay rumput alam dengan konsentrat tanpa air perasan serat buah saboak. Dapat disimpulkan bahwa konsumsi 
BK, BO dan PK pada sapi yang mengkonsumsi pakan dasar jerami padi dan hay rumput alam meningkat pada 
level konsentrat 2% tanpa air perasan serat buah saboak. 
Kata Kunci: Retensi Nitrogen, Energi, Level Konsentrat, Borassus flabellifer Linn 
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PENDAHULUAN 
Di Nusa Tenggara Timur (NTT) sapi Bali 
merupakan komoditas andalan, namun dalam 
upaya peningkatan produktivitasnya 
dihadapkan pada masalah ketersediaan pakan, 
khususnya pada tiga bulan menjelang akhir 
musim kemarau. Produksi rumput pada akhir 
musim kemarau masih cukup tinggi, tetapi 
tersedia dalam bentuk standing hay. Dalam 
kondisi ini kualitasnya sangat rendah, ditandai 
dengan kandungan neutral detergen fiber 
(NDF) sebesar 88,98%, protein kasar 2,56%, 
serat kasar 38,75% dengan nilai kecernaan 
bahan kering dan bahan organik in vitro 
masing-masing sebesar 45,86% dan 48,69% 
serta tingkat kelarutan sebesar 21,89% (Hartati 
& Katipana 2006). 
Salah satu jenis rumput alam yang tersebar 
luas di padang penggembalaan di NTT adalah 
rumput kume (Andropogon timorensis). Dalam 
bentuk standing hay, kualitas rumput ini masih 
tergolong rendah sehingga belum mencukupi 
kebutuhan protein untuk hidup pokok ternak 
sapi (8%) dan untuk mikroba rumen (6%) 
(McDonald et al. 1988). Disamping itu 
tingginya kandungan dinding sel dan 
rendahnya kandungan protein kasar rumput 
tersebut menyebabkan rendahnya palatabilitas 
dan kecernaan rumput. Akibatnya suplai zat-
zat gizi khususnya protein dan energi tidak 
dapat mencukupi kebutuhan ternak, sehingga 
ternak sapi menjadi kurus, mudah sakit dan 
bisa mati. 
Disamping rumput alam, limbah pertanian 
juga banyak tersedia seperti jerami padi yang 
umumnya digunakan peternak sebagai bahan 
pakan selama musim kemarau. Jerami padi 
biasanya diberikan ke ternak bersama-sama 
dengan standing hay rumput Kume selama 
musim kemarau. Sebagai bahan pakan, jerami 
padi mempunyai kandungan protein kasar, 
yang rendah, yakni berkisar 2-7% dan 
kandungan lignin sebesar 6-7% dan silika 
sebesar 12-16% sehingga menyebabkan nilai 
kecernaannya menjadi rendah (Drake et al. 
2002). Agar standing hay rumput Kume dan 
jerami padi dapat berperan sebagai sumber 
energi potensial bagi ternak ruminansia, maka 
sebelumnya perlu diberi sentuhan teknologi. 
Salah satu teknologi yang dapat memperbaiki 
kualitas pakan campuran standing hay rumput 
Kume dan jerami padi adalah teknologi 
suplementasi untuk mengoptimalisasi sistem 
fermentasi rumen. 
Energi merupakan faktor dominan yang 
mempengaruhi produktivitas ternak, namun 
tidak semua energi tercerna dapat 
dimanfaatkan oleh tubuh. Jika suplai energi 
pakan tidak memenuhi kebutuhan untuk 
melaksanakan fungsi normal tubuh seperti 
aktivitas kerja mekanik, kerja otot dan proses 
metabolisme dalam tubuh, maka kekurangan 
tersebut akan diperoleh dari hasil katabolisme 
cadangan energi dalam tubuh misalnya 
glikogen, lemak dan protein (Katipana & 
Hartati 2005). Kebutuhan energi adalah 
kebutuhan yang paling pokok dan bila 
kebutuhan akan energi terpenuhi maka 
kebutuhan protein, vitamin dan mineral 
biasanya akan terpenuhi pula (Soeyono 2006). 
Lebih lanjut McDonald et al. (1988) 
menyatakan bahwa apabila energi yang 
diberikan tidak mencukupi kebutuhan maka 
zat-zat pakan lain akan diubah menjadi energi 
sehingga daya guna pakan menjadi rendah. 
Kebutuhan energi ME dan protein untuk hidup 
pokok bagi ternak sapi dewasa adalah 49 MJ 
dan 408 g/hari. Kebutuhan untuk menaikkan 
bobot badan 0,5 kg dan 0,75 kg, masing-
masing membutuhkan energi dan protein 60 
MJ dan 489 g/hari serta 66 MJ dan 552 g/hari 
(NRC 1996). 
Teknologi suplementasi dapat dilakukan 
dengan pemberian tambahan makanan penguat 
atau konsentrat sumber protein dan energi 
untuk memacu sintesis mikroorganisme rumen, 
sehingga fermentasi dan kecernaan meningkat 
yang berdampak terhadap pertumbuhan ternak. 
Pakan konsentrat sumber protein (15,25%) 
dapat dibuat dari berbagai bahan pakan lokal. 
Salah satu bahan pakan lokal yang dapat 
digunakan sebagai sumber energi yang 
mengandung 3.849 kkal gross energi berupa air 
perasan serat buah lontar (saboak) matang. Air 
perasan serat saboak merupakan hasil perasan 
dari buah saboak yang sudah matang, berwarna 
kuning dan rasanya manis. Penelitian 
pemanfaatan air perasan saboak pada ternak 
sapi sebagai sumber energi belum pernah 
diteliti.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji 
retensi nitrogen dan energi pada sapi Bali yang 
mendapat berbagai level konsentrat dan air 
perasan serat buah saboak dengan pakan dasar 
jerami padi dan hay rumput alam. 
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MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Lili, Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian (BPTP) NTT dan di Laboratorium 
Kimia Makanan FAPET UNDANA selama 10 
minggu mulai pertengahan September sampai 
November 2010. Periode penyesuaian ternak 
terhadap pakan perlakuan berlangsung 2 
minggu dilanjutkan 8 minggu koleksi data. 
Sapi Bali jantan yang digunakan adalah 
sebanyak 18 ekor berumur lebih dari 2 tahun 
dengan bobot badan rata-rata 218 ±10,3 kg 
yang ditempatkan pada kandang individu 
permanen.  
Komposisi kimia bahan pakan dan pakan 
perlakuan 
Sumber pakan dasar yang digunakan dalam 
pengkajian adalah jerami padi dan hay rumput 
alam dengan konsentrat yang diformulasi 
sendiri dengan bahan dasar seperti pada Tabel 
1. Komposisi kimia zat-zat makanan 
konsentrat, perasan serat buah siwalan, hay 
rumput alam dan jerami padi disajikan pada 
Tabel 2. Tampak bahwa pakan perlakuan 
cukup kandungan gizinya untuk memenuhi 
kebutuhan ternak baik dalam memenuhi 
kehidupan pokok maupun untuk penimbunan 
lemak/penggemukan.  
Rancangan penelitian 
Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap pola faktorial 3x3 perlakuan dengan 2 
ulangan. Data yang terkumpul dianalisis varian 
sesuai petunjuk Steel & Torrie (1993). Jika 
terdapat perbedaan antara perlakuan akan 
dilanjutkan dengan uji Duncan. Perlakuan yang 
diberikan terdiri dari 2 faktor yaitu: 
Faktor I pakan konsentrat: 
K1 = Konsentrat 1% 
K2 = Konsentrat 1,5% 
K3 = Konsentrat 2% 
Faktor II perasan buah saboak: 
S1 = Perasan saboak 0% 
S2 = Perasan saboak 1% 
S3 = Perasan saboak 2%  
Pakan dasar yang diberikan terdiri dari 50% 
jerami padi 50% hay rumput alam. 
Tabel 1. Komposisi kimia bahan pakan penyusun konsentrat 
Nama bahan % PK LK SK TDN Abu Ca P 
Putak 40 1,97 1,43 10,50 79,29 3,00 0,01 0,01 
Dedak padi 25 6,71 5,30 23,89 58,36 12,55 0,20 0,46 
Tepung Jagung 15 8,60 3,90 2,50 78,59 2,00 0,45 0,53 
Tepung Ikan  5 48,00 0,20 0,30 59,00 11,50 2,70 2,20 
Lamtoro Kering 15 17,60 7,20 16,80 69,42 7,40 0,04 0,10 
Hasil analisis Laboratorium Balai Penelitian Ternak Ciawi dan Laboratorium Kimia Makanan Fakultas 
Peternakan Universitas Nusa Cendana 
Tabel 2. Komposisi zat-zat makanan dalam bahan pakan perlakuan (%BK) 
Perlakuan BK (%) BO PK LK SK CHO BETN 
Energi (/kg BK) 
MJ Kkal 
Hay rumput alam 93,83 91,40 4,29 1,89 30,36 85,22 54,86 16,43 3.911 
Jerami 94,48 82,55 4,01 2,51 33,87 76,03 42,16 14,98 3.567 
Konsentrat 89,68 91,76 15,25 4,86 5,58 71,66 66,08 17,75 4.226 
Saboak/siwalan 10,39 91,46 1,80 1,32 - 88,34 88,34 16,17 3.849 
Hasil analisis Laboratorium Balai Penelitian Ternak Ciawi dan Laboratorium Kimia Makanan Fapet 
Universitas Nusa Cendana 
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Peubah 
Konsumsi bahan kering, bahan organik dan 
protein kasar 
Konsumsi pakan ditentukan dengan cara 
mengurangi jumlah pakan yang diberikan 
dengan sisa pakan selama masa koleksi data. 
Pakan diberi setiap hari sesuai dengan 
perlakuan dengan terlebih dahulu ditimbang 
sesuai kebutuhan. Pakan sisa ditimbang 
keesokan hari pada jam yang sama saat 
pemberian pakan hari sebelumnya. Perasan 
serat saboak diberikan sebelum pemberian air 
minum diberikan pada ternak setiap hari sesuai 
perlakuan. Sampel pakan diambil 200 g, 
sedangkan sisanya diambil 10%, selanjutnya 
dimasukkan dalam oven 60ºC sampai 
mencapai berat konstan sesuai petunjuk Mc 
Donald et al. (1988). Pada akhir penelitian 
sampel-sampel tersebut dikomposit untuk 
analisis zat-zat makanan. 
Koleksi feses dilakukan pada akhir 
penelitian selama satu minggu untuk mengukur 
kecernaan. Feses yang diekskresikan setiap 
hari ditimbang, dicatat berat segar, kemudian 
diaduk sampai homogen dan diambil sampel 
sebanyak 10%. Feses dikeringkan di dalam 
oven kemudian digiling untuk dianalisis di 
laboratorium (McDonald et al. 1988). 
Kecernaan zat-zat makanan ditentukan 
dengan cara mengurangi jumlah zat-zat 
makanan yang dikonsumsi dengan jumlah zat-
zat makanan yang terdapat dalam feses. 
Kecernaan zat-zat makanan dihitung sebagai 
berikut: 
Kecernaan =  A – B x 100% 
  A 
A = Zat yang dikonsumsi 
B = Zat dalam feses 
Retensi nitrogen 
Retensi nitrogen diukur dengan cara 
menghitung selisih dari jumlah nitrogen yang 
dikonsumsi dengan nitrogen yang keluar 
melalui urin dan feses. Sesuai petunjuk Murno 
& Allison (1960) dalam Katipana (2002): 
Retensi Nitrogen = N yang di konsumsi - (N 
feses + N urin) 
N konsumsi = Jumlah konsumsi pakan x % 
bahan kering pakan x kandungan N pakan 
N feses = Jumlah feses yang dihasilkan x % 
bahan kering feses x % nitrogen feses 
N urin = Jumlah urin yang dihasilkan x % 
Nitrogen dalam urin 
Retensi energi 
Retensi energi = Energi yang dikonsumsi - 
(energi feses+energi urin)  
Energi yang dikonsumsi= Jumlah pakan yang 
dikonsumsi × % bahan kering pakan × kkal 
energi pakan 
Energi feses= Jumlah feses yang dihasilkan × 
% bahan kering feses × kkal energi feses 
Energi urin = Jumlah urin yang dihasilkan x 
kkal energi urin 
Pengambilan urin dilakukan untuk 
mengukur neraca nitrogen serta energi. Urin 
ditampung masing-masing individu kemudian 
diambil 100 ml untuk dianalisis di laboratorium. 
Pertambahan bobot badan (kg/ekor/hari) 
Penimbangan ternak dilakukan 2 minggu 
sekali selama penelitian, dihitung rata-rata 
berat badan kemudian dihitung kebutuhan 
pakan sesuai dengan perkembangan berat 
badan (Banerjee 1978): 
PBB = A – B  
 C 
A = Berat badan akhir penelitian 
B = Berat badan awal penelitian 
C = Waktu penelitian 
Data yang diperoleh ditabulasi dan 
dianalisis dengan analisis varians dan 
dilanjukan dengan uji kontras mengggunakan 
paket program SPSS 17. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi 
bahan kering, bahan organik dan protein 
kasar 
Pengaruh faktor level konsentrat dan 
perasan serat buah saboak terhadap konsumsi 
bahan kering, bahan organik, dan protein kasar 
diperlihatkan pada Tabel 3. Terdapat interaksi 
yang nyata (P<0,05) antara dua faktor 
perlakuan terhadap konsumsi bahan kering dan 
bahan organik maupun konsumsi protein. Hasil 
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uji orthogonal terlihat interaksi kedua faktor 
perlakuan (S dan K) dapat meningkatkan 
konsumsi bahan kering dan bahan organik 
masing-masing mengikuti pola kuadratik 
(P<0,01:R2=0,86) dengan persamaan: 
Y = 5,988 + 0,365X - 0,050X2 
Y = Nilai dugaan konsumsi bahan kering 
X = Interaksi dua faktor K dengan S 
X2 = Kuadrat dari dua faktor perlakuan 
(P<0,03: R2 = 0,87) dengan persamaan: 
Y = 5,310 + 0,326X - 0,044X2 
Y = Nilai dugaan konsumsi bahan organik 
X = Interaksi dua faktor K dengan S 
X2 = Kuadrat dari dua faktor perlakuan 
(P<0,03:R2=0,90) dengan persamaan: 
Y = 0,473 + 0,37X - 0,004X2 
Y = Nilai dugaan konsumsi protein kasar 
X = Interaksi dua faktor K dengan S 
X2 = Kuadrat dari dua faktor perlakuan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kombinasi perlakuan pada level konsentrat 2% 
tanpa air perasan serat buah saboak K3S1 
menghasilkan konsumsi BK, BO maupun PK 
tertinggi. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada 
perlakuan level K3S1 tidak ada sumbangan 
energi dari perasan serat buah saboak. Seperti 
terlihat pada Tabel 2 kandungan energi air 
perasan serat buah saboak sebesar 3.849 
kkal/kg BK. Hal ini mengindikasikan bahwa 
ternak sapi penelitian membutuhkan tambahan 
suplemen selain sebagai sumber protein juga 
sebagai sumber energi dalam ransumnya untuk 
meningkatkan aktivitas mikroba rumen dalam 
memanfaatkan pakan dasar. Secara teoritis 
tingkat konsumsi bahan kering sangat 
dipengaruhi oleh kebutuhan energi, kapasitas 
rumen di samping bentuk fisik dan kandungan 
zat-zat makanan dalam ransum.  
Ternak akan terus mengkonsumsi bahan 
kering sampai kebutuhan energinya terpenuhi 
dan akan berhenti makan bila kebutuhan energi 
sudah tercukupi, sekalipun kapasitas rumen 
belum penuh. Sebaliknya apabila kapasitas 
rumen sudah penuh maka ternak akan berhenti 
makan walaupun kebutuhan energi belum 
terpenuhi (Forbes 2004 dalam D’Mello 2004). 
Selanjutnya Reksohadiprodjo (1992) 
menyatakan bahwa keberadaan pakan berserat 
yang tinggi dalam pakan ternak ruminansia 
merupakan faktor pembatas bagi ternak 
tersebut untuk mengkonsumsi dalam jumlah 
yang besar, karena keterbatasan secara fisik 
dan metabolis.  
Faktor fisik ditentukan oleh pengisian dan 
merenggangnya retikulo-rumen, sedangkan 
faktor metabolis ditentukan oleh jumlah dan 
keseimbangan nutrisi yang tersedia untuk 
metabolisme intermedier sesuai dengan zat-zat 
nutrisi yang diperlukan untuk kebutuhan hidup 
pokok dan produksi.  
Dalam penelitian ini diperoleh perlakuan 
yang terbaik (P<0,01) adalah kombinasi 
perlakuan pada level K3S3 karena dapat 
menekan konsumsi bahan kering sebesar 31% 
dibandingkan dengan kombinasi interaksi 
perlakuan lainnya. 
Tabel 3. Konsumsi bahan kering, bahan organik dan protein kasar (kg/ekor/hari) 
Perlakuan Variabel 
Faktor K Faktor S Konsumsi BK Konsumsi BO Konsumsi PK 
K1 S1 5,91a 5,22a 0,43a 
K1 S2 5,66a 5,01a 0,43a 
K1 S3 5,69a 5,02a 0,41a 
K2 S1 6,53b 5,82b 0,57b 
K2 S2 6,72b 5,96b 0,55b 
K2 S3 5,74a 5,09a 0,46ab 
K3 S1 7,97c 7,09c 0,71d 
K3 S2 6,53b 5,84b 0,61c 
K3 S3 5,48a 4,91a 0,51b 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05); BK = Bahan 
kering; BO = Bahan organik; PK = Protein kasar 
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Perlakuan ini memberikan peningkatan 
bobot badan sebesar 584 g/ekor/hari 
dibandingkan dengan sapi yang mendapat level 
perlakuan konsentrat dan perasan buah saboak 
lainnya (Tabel 4). Hal ini mengindikasikan 
bahwa pada perlakuan level (K3S3) proses 
fermentasi oleh mikroba meningkat dengan 
adanya keseimbangan nutrisi antara protein 
dan energi yang diperoleh dari konsentrat dan 
air perasan serat buah saboak. Kecenderungan 
konsumsi bahan organik seirama dengan 
konsumsi bahan kering karena bahan organik 
merupakan bagian dari bahan kering. Keadaan 
ini sejalan dengan tingginya konsumsi bahan 
kering dan bahan organik pada kedua faktor 
perlakuan tersebut. 
Retensi nitrogen, retensi energi dan 
pertambahan bobot badan 
Hasil analisis varians memperlihatkan 
bahwa kedua faktor perlakuan secara 
bersamaan nyata (P<0,05) mempengaruhi 
retensi nitrogen. Data pada (Tabel 4) hasil uji 
orthogonal polynomial memperlihatkan adanya 
hubungan interaksi retensi nitrogen secara 
kuadratik sangat nyata (P<0,01: R2=0,866) 
dengan persamaan Y = 0,003 + 0,005X -
0,000X2; Y = Nilai dugaan retensi nitrogen; 
X= Interaksi dua faktor K dengan S3; X2 = 
Kuadrat dari faktor perlakuan sebagai akibat 
meningkatnya pemberian level konsentrat dan 
perasan serat buah saboak. Peningkatan retensi 
nitrogen ada kaitannya dengan peningkatan 
kecernaan zat-zat makanan, khususnya 
kecernaan protein. Walaupun peningkatan 
konsumsi dan kecernaan protein secara 
bersamaan tidak berpengaruh nyata atau tidak 
ada interaksi antara kedua faktor, namun secara 
parsial terutama dengan pemberian konsentrat 
sangat nyata (P<0,01) meningkatkan konsumsi 
dan kecernaan protein sehingga ketersediaan 
zat-zat makanan khususnya nitrogen bagi 
pertumbuhan dan perkembangan 
mikroorganisme juga meningkat. Peningkatan 
kecernaan zat-zat makanan khususnya nitrogen 
akan meningkatkan jumlah nitrogen yang 
tersedia bagi pembentukan jaringan tubuh yang 
baru. Hal ini didukung oleh Katipana (2002) 
bahwa dengan meningkatnya retensi nitrogen 
akan meningkatkan pula pertambahan bobot 
badan.  
Hasil analisis varians menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05, R2 = 
0,62) terhadap retensi energi sebagai akibat 
peningkatan level konsentrat dan perasan serat 
buah saboak. Hasil uji orthogonal polynomial 
memperlihatkan tidak adanya hubungan 
interaksi dua faktor perlakuan terhadap retensi 
energi (P>0,05: R2 = 0,62) namun secara linier 
faktor konsentrat berpengaruh nyata (P<0,01: 
R2=0,62) dengan persamaan Y = 477,397 + 
588,264X; Y = Nilai dugaan retensi energi; 
 X = Pengaruh faktor konsentrat sebagai akibat 
meningkatnya pemberian level konsentrat. 
Retensi energi merupakan bagian energi 
ransum yang tertinggal didalam tubuh, dihitung 
dari selisih antara energi yang dikonsumsi 
dengan jumlah energi yang dikeluarkan dari 
dalam tubuh bersama feses, air seni dan gas 
metana sedangkan yang dikeluarkan melalui 
panas tubuh tidak diperhitungkan. Rataan 
energi yang tertinggal atau retensi energi akibat 
ransum perlakuan yang diberikan disajikan 
pada Tabel 4. Data pada tabel tersebut 
memperlihatkan retensi energi dalam keadaan 
positif.  
Peningkatan retensi energi ada kaitannya 
dengan pasokan energi siap pakai yang berasal 
dari perasan serat buah saboak dan kecernaan 
bahan organik terutama kecernaan selulosa 
akibat meningkatnya aktivitas bakteri 
selulolitik. Hal ini tercermin dari konsentrasi 
asetat yang meningkat dalam cairan rumen. 
Menurut Katipana (2002) pada proses 
fermentasi di dalam rumen selalu terjadi 
pembentukan gas metana dan asam asetat yang 
selanjutnya akan berpengaruh terhadap retensi 
energi.  
Untuk pembentukan gas metana dibutuhkan 
energi sebanyak 8-20% dari energi yang 
dikonsumsi, berarti setiap kali terbentuk gas 
metana maka energi pakan yang hilang 
sebanyak 8-20% sehingga dapat mengurangi 
retensi energi. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini retensi energi positif berarti 
ketersediaan energi mencukupi untuk 
kebutuhan ternak baik untuk hidup pokok 
maupun untuk produksi yang tercermin dari 
pertambahan bobot badan yang meningkat.  
Hasil analisis varians menunjukkan faktor 
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05, R2 
= 0,81) terhadap pertambahan bobot badan. 
 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 109 
Tabel 4. Retensi nitrogen, retensi energi dan pertambahan bobot badan 
Perlakuan Variabel 
Faktor K Faktor S 
Retensi N 
(kg/ekor/hari) 
Retensi E 
(Kkal/ekor/hari) 
PBB 
(g/ekor/hari) 
K1 S1 0,0089a 3,385a 190a 
K1 S2 0,0100a 2,888a 238a 
K1 S3 0,0069a 2,978a 256a 
K2 S1 0,0166bc 4,125ab 393a 
K2 S2 0,0171c 6,557b 464a 
K2 S3 0,0097a 4,141b 536a 
K3 S1 0,022d 7,329bc 461a 
K3 S2 0,0163b 7,395c 512a 
K3 S3 0,0241d 8,816d 584a 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
Tidak ada peningkatan bobot badan harian 
akibat pemberian peningkatan level konsentrat 
dan perasan serat buah saboak. 
Data pada Tabel 4 juga memperlihatkan 
secara linier terhadap faktor konsentrat sangat 
nyata (P<0,01: R2=0,81) dengan persamaan Y = 
248,378 + 31,091X; Y = nilai dugaan 
pertambahan berat badan; X = pengaruh faktor 
K sebagai  akibat meningkatnya pemberian 
level konsentrat. Peningkatan pertambahan 
bobot badan ada kaitannya dengan peningkatan 
kecernaan zat-zat makanan, khususnya 
kecernaan protein dan energi serta ada 
kaitannya dengan peningkatan retensi nitrogen 
dan energi. 
KESIMPULAN 
Retensi nitrogen dan retensi energi 
meningkat secara nyata sesuai dengan 
peningkatan level konsentrat dan air perasan 
serat buah saboak dibandingkan dengan sapi 
yang mengkonsumsi pakan dasar jerami padi 
dan hay rumput alam dengan konsentrat tanpa 
air perasan serat buah saboak. 
Konsumsi BK, BO dan PK pada sapi yang 
mengkonsumsi pakan dasar jerami padi dan 
hay rumput alam meningkat pada level 
konsentrat 2% tanpa air perasan serat buah 
saboak dan terjadi interaksi dua faktor 
perlakuan yang nyata. 
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DISKUSI 
Pertanyaan:  
1. Mohon dijelaskan lebih lanjut tentang buah saboak itu apa sehingga hadirin bisa 
mendapatkan gambaran tentang pakan tambahan tersebut dengan lebih jelas? 
2. Mengapa peningkatan konsumsi BK, BO dan PK pada level konsentrat 2% tidak dipengaruhi 
oleh perasan buah saboak? 
Jawaban: 
1. Saboak adalah nama buah istilah daerah Kupang, dan bagi masyarakat umum disebut buah 
lontar. 
2. Meskipun konsumsi BK, BO dan PK baru meningkat pada pemberian konsentrat di level 2% 
namun retensi nitrogen dan energi serta PBBH nyata meningkat seiring dengan level 
konsentrat dan perasan buah saboak. 
 
